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ABSTRAK

Pengangkutan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
yang hidup di abad modern ini, karena untuk bepergian dari suatu tempat ke
tempat lain, baik yang relatif dekat atau jauh, pengangkutan adalah sangat

penting. Selain itu untuk mendapatkan bahan-bahan keperluan hidup, dari

penyedia barang sangat tergantung pada alat angkut.

Indonesia sebagai negara maritim yang terdiri dari + 13.000 pulau, angkutan
laut memegang peranan yang sangat penting, dilain pihak banyak
permasalahan pelayaran nasional yang sudah lama berdiri saat ini pada
umumnya sudah bangkrut. Dalam segi yang lain kemajuan teknologi yang
demikian maju dalam bidang perkapalan, maka berakibat berbagai jenis kapal
laut yang telah dibangun dan digunakan sebagai alat angkutan laut pada saat
ini. Itu sebabnya dirasa perlu secara serius untuk mengkaji lebih dalam,
bentuk kapal yang paling sesuai untuk digunakan dalam jaringan angkutan

laut domestik di Indonesia dimasa mendatang.

Keadaan yang ada pada saat ini umumnya masih menggunakan kapal jenis
konvensional yang kecepatan bongkar muat rendah, sehingga menyebabkan
waktu tinggal kapal di pelabuhan (Turn Round Time) sangat panjang dan
menyebabkan biaya kapal di pelabuhan meningkat. Itu sebabnya perlu dicari
alternatif jenis kapal lain yang dapat digunakan untuk mengurangi biaya di

pelabuhan-pelabuhan yang disinggahi.

Untuk maksud tersebut maka peneliti melakukan penelitian lebih mendalam
agar hasilnya diharapkan dapat menunjukkan jenis kapal laut yang lebih

efisien dari pada yang umumnya digunakan saat ini.

Di dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan melakukan studi
waktu dan gerak (Time and Motion Study). Penelitian ini dilakukan di dua
pelabuhan yaitu kapal RoRo di pelabuhan Merak dan kapal Konvensional di
pelabuhan Tg. Priok. Hasil pengamatan menunjukkan kapal RoRo lebih

unggul dalam kecepatan dibanding kapal Konvensional.



ABSTRACT

In this modern era, transportation is extremely important in people's
lives. This is because to travel from one place to another, near or far,
transportation is an important factor. In addition, getting goods from producers

is very dependent on transportation.

Indonesia as a maritime country, consist of approximately 13.000
islands, therefore sea transportation plays a very important role. But in fact
there is so many national shipping companies which establish many years
ago had been bankrupt. Because of the advance technology in the field of
shipping, there are many types of ships which have been built and are being
used today.

For the above reasons it should be analyzed more seriously exactly what
kind of ships are needed to operate in the future in Indonesia’'s domestic
routes.

Currently the shipping lines mostly operate conventional ships with
average low output in loading/unloading cargo which causes a very long turn
round time in port and, of course, increases ship’s port costs.

In this context it is important to find alternative type of ship which can

decrease those port costs.
For the above reasons, there will be a further search for more efficient

type of ship to compare with the kind of ship which is currently being used by
the shipping lines today.

This research utilized a “qualitative” method by conducting Time and
Motion Study. The research was carried out at two parts, RoRo vessels at
Merak port and Conventional vessels a Tanjung Priok port. The result
indicates that RoRo vessels are more efficient in time in their loading and

unloading operations compared to conventional vessels.

Vi
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GLOSSARRY

AT = Approaching Time

ALTIS = Angkatan Laut Perintis

BT = Berthing Time

B/M = Bongkar Muat

BUMN = Badan Usaha Milik Negara

DIKO = Dirk Koleangan

DWT = Dead Weight Ton

ET = Effective Time

EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut

FF = Freight Forwarding
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GBHN = Garis Besar Haluan Negara

[T = |dle Time

‘MO DG = International Maritime Organization Dangerous Goods
INSA = Indonesia National Ship Owner Association
KEPMEN = Keputusan Menteri

KEPRES = Keputusan Presiden

KPM = Koninklyke Paketvaart Maatschappy
LOLO = Lift On Lift Off

NOT = Non Operational Time

NRT = Nett Register Ton

PP ‘ = Peraturan Pemerintah

PT = Postpone Time

PBM = Perusahaan Bongkar Muat

PELINDO = Pelabuhan Indonesia

PELNASINDO = Perusahaan Pelayaran Nasional Indonesia
PELNI = Pelayaran Nasional Indonesia

PMDN = Penanaman Modal Dalam Negeri
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RORO = Roll On Roll Off

SF = Stowage Factor
SISHANKAMRATA = Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta
SISTRANAS = Sistem Transpor Nasional

TRT = Turn Round Time

Uu = Undang Undang

UNCTAD = United Nation Commission of Trade and Development
UUPMA = Undang Undang Penanaman Modal Asing

IPTN = Industri Pesawat Terbang Nasional
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PENGENALAN

1. Pendahuluan

Jumlah penduduk Indonesia saat ini (tahun 2002) diperkirakan kira-
kira 210 juta. Suatu jumlah yang relatif besar dibanding negara-negara
lain di Asia Tenggara. Bahkan negara yang memiliki jumlah penduduk
nomor lima besar di dunia setelah India. Penduduk yang  besar ini
merupakan pasar bagi negara-negara maju (Kanada, Amerika Serikat,
Jepang, Jerman, ltalia, Perancis, dan Inggris) bagi hasil industrinya. Di
samping itu juga Indonesia merupakan tempat investasi bagi modal asing
dari negara - negara tersebut.

Indonesia memiliki keunggulan komparatif yaitu tenaga kerja yang
murah dan bahan mentah yang melimpah. Oleh sebab itu bagi
penanaman modal asing Indonesia merupakan tempat yang
menguntungkan. Sebenarnya negara-negara industri maju memerlukan
negeri seperti Indonesia atau yang sejenisnya, karena mereka
memerlukan ekspansi modal, teknologi, dan ketrampilan pengurusan.
Oleh sebab itu seharusnya Indonesia tidak perlu mengundang modal
asing karena pihak asing pasti ingin investasi di negara-negara seperti
Indonesia, Malaysia, Vietham, Kamboja, Afrika, dan Amerika Latin, karena

mereka kaya akan sumber daya alam.
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